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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan teori, serta analisis lapangan
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik kerja sama penambangan emas di Nagari Tanjung telah
berkembang dari sistem tradisional ke sistem modern dengan
penggunaan alat canggih. Kerja sama dilakukan antara pemilik lahan
dan pemilik modal melalui musyawarah yang melibatkan keluarga
dan niniak mamak, kemudian disepakati dalam bentuk akad lisan
atau tertulis. Motivasi utama pemilik lahan adalah kompensasi
berupa uang hilang sebagai ganti rugi atas kerusakan potensi lahan,
dengan nilai yang ditentukan berdasarkan kesepakatan tanpa data
teknis kandungan emas, sehingga mengandung unsur
ketidakpastian.

2. Kerja sama tambang emas di Nagari Tanjung dilakukan melalui
kesepakatan bersama antara pemilik lahan dan pemilik modal
berdasarkan musyawarah, baik secara lisan maupun tertulis. Sistem
pembagian hasil ditetapkan dalam bentuk persentase emas, yakni
sekitar 10%-20% untuk pemilik lahan serta bagian tertentu bagi
pekerja, dengan besaran yang dipengaruhi oleh uang hilang, kondisi
dan luas lahan, potensi emas, serta hasil negosiasi keluarga dan ninik
mamak, yang mencerminkan kuatnya peran adat. Selain pembagian
utama, terdapat pembagian tambahan berupa hasil “di kuali” sebagai
sumber pendapatan tambahan bagi pemilik lahan dan keluarga.
Pembagian hasil umumnya dilakukan secara rutin setiap kali

penambangan selesai.
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3. Berdasarkan analisis fikih muamalah, praktik kerja sama tambang
emas dengan sistem uang hilang di Nagari Tanjung, meskipun
dilakukan atas dasar kerelaan dan diterima secara adat, belum
memenuhi ketentuan akad yang sah menurut hukum Islam. Praktik
tersebut mengandung unsur ketidakjelasan (jahalah) dan gharar
berat dalam objek akad, hasil usaha, serta pembagian risiko dan
keuntungan. Selain itu, praktik ini tidak memenuhi rukun dan syarat
sah akad syirkah karena kontribusi modal tidak jelas dan tidak
seimbang, serta pemberian uang hilang menimbulkan keuntungan
pasti bagi pemilik lahan dan membebankan seluruh risiko kepada
pemodal. Oleh karena itu, praktik kerja sama tersebut tidak dapat
diklasifikasikan sebagai akad syirkah yang sah menurut hukum
[slam.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam memperbaiki dan
mengembangkan praktik kerja sama lahan tambang emas di Nagari Tanjung
agar lebih sesuai dengan ketentuan fikih muamalah dan prinsip-prinsip
keadilan dalam Islam.
1. Bagi Pemilik Modal
Pemilik modal diharapkan lebih berhati-hati dalam menjalin kerja
sama penambangan emas dengan melakukan survei pendahuluan serta
menyusun akad tertulis yang jelas dan terukur guna mengurangi
ketidakpastian dan potensi kerugian.
2. Bagi Pemilik Lahan
Pemilik lahan sebaiknya menetapkan kompensasi secara rasional
dan adil berdasarkan kondisi faktual lahan, serta mengedepankan

kejujuran dan transparansi agar terhindar dari unsur gharar dan

ketidakadilan dalam akad.
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. Bagi Masyarakat dan Pelaku Tambang Lokal

Masyarakat perlu meningkatkan pemahaman tentang akad-akad
muamalah yang sesuai syariah dan menghindari praktik ekonomi yang
hanya didasarkan pada kebiasaan adat tanpa memperhatikan ketentuan
hukum Islam.
. Bagi Pemerintah Nagari dan Lembaga Adat

Pemerintah nagari dan lembaga adat diharapkan menyusun
pedoman atau regulasi tertulis terkait kerja sama tambang emas yang
menjunjung prinsip keadilan, transparansi, serta keseimbangan hak dan
kewajiban para pihak.
. Bagi Lembaga Pendidikan dan Akademisi

Lembaga pendidikan dan akademisi diharapkan meningkatkan
edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai praktik muamalah
yang sah sesuai syariat, khususnya dalam kerja sama usaha berbasis
sumber daya alam.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut
bentuk akad alternatif yang sesuai syariah serta melakukan penelitian
komparatif agar diperoleh model kerja sama tambang rakyat yang lebih

adil dan aplikatif.
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